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KAJIAN PUSTAKA

A. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Anak berkebutuhan khusus (Heward) adalah anak denga
karakteristik khusus yang berbeda dengan anak padannya tanpa selalu
menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi a#u’ fAnak dengan
kebutuhan khusus adalah anak yang secara signifikaengalami
kelainan/penyimpangan (fisik, mental-intelektualsial, dan emosional) dalam
proses pertumbuhkembangannya dibandingkan dengakraaak lain yang
seusia sehingga memerlukan pelayanan pendidikasukhu

Anak dengan kebutuhan khusus adalah anak yangaseimifikan
(bermakna) mengalami kelainan/penyimpangan (fistkental-intelektual,
sosial, emosional) dalam proses pertumbuhan/perkegannya dibandingkan
dengan anak-anak lain seusianya sehingga merekaenn&an pelayanan
pendidikan khusus. Dengan demikian, meskipun sgommk mengalami
kelainan/penyimpangan tertentu, tetapi kelainan/fipgpangan tersebut tidak
signifikan sehingga mereka tidak memerlukan pelagapendidikan khusus,
anak tersebut bukan termasuk anak dengan kebukhians’

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan istilain lantuk
menggantikan kata “Anak Luar Biasa (ALB)” yang medakan adanya

kelainan khusus. Anak berkebutuhan khusus mempukgmkteristik yang

> http://id.wikipedia.org/wiki/Anak_berkebutuhan_khusus
6 http://bintangbangsaku.com/artikel/tag/anak-berkebutuhan-khusus

’ |dentifikasi Anak Berkebutuhan Khusus dalam pendidi Inklusif, Direktorat Pembinaan
Sekolah Luar Biasa (http//www.eenet.net//anak ketan khusus.pdf)



berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. &akarakteristik dan
hambatan yang dimilki, ABK memerlukan bentuk pefe@m pendidikan
khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan potereka, contohnya
bagi tunanetra mereka memerlukan modifikasi teksa&a menjadi tulisan
Braille dan tunarungu berkomunikasi menggunakeaiasa isyarat Anak
berkebutuan khusus biasanya bersekolah di Sekalah Biasa (SLB) sesuai
dengan kekhususannya masing-masing. SLB bagianték uonanetra, SLB
bagian B untuk tunarungu, SLB bagian C untuk tualaigm, SLB bagian D
untuk tunadaksa, SLB bagian E untuk tunalaras déhiagian G untuk cacat
ganda.
B. JenisDan Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus
Anak berkebutuhan khusus yang paling banyak mengephatian guru antara
lain® :
a. Tunagrahita (Mental retardation)
Ada beberapa definisi dari tunagrahita, antara lain
1. American Association on Mental Deficie@&AMD) dalam B3PTKSM,
(p. 20) mendefinisikan retardasi mental/tunagralsédagai kelainan
yang meliputi fungsi intelektual umum di bawah redta (sub-average),
yaitu 1Q 84 ke bawah berdasarkan tes individuahgymuncul sebelum
usia 16 tahun; dan menunjukkan hambatan dalanagerddaptif.
2. Japan League for Mentally Retardé€t992: p.22) dalam B3PTKSM (p.
20-22), mendefinisikan retardasi mental/tunagrahitdah fungsi

intelektualnya lamban, yaitu IQ 70 ke bawah berdasates intelegensi

® Kauffman dan Hallahan. Th. 2005: 28-45.



baku; kekurangan dalam perilaku adaptif; dan terjpdda masa
perkembangan, yaitu antara masa konsepsi hinggda 8sahun.

3. The New Zealand Society for the Intellectually Haappedmenyatakan
tentang tunagrahita adalah bahwa seseorang dikatéliaagrahita
apabila kecerdasannya jelas-jelas di bawah ratadah berlangsung
pada masa perkembangan serta terhambat dalam sidapgiah laku
terhadap lingkungan sosialnya.

4. Definisi tunagrahita yang dipublikasikan ol@&merican Association on
Mental RetardatiofAAMR). Di awal tahun 60-an, tunagrahita merujuk
pada keterbatasan fungsi intelektual umum dan lat@san pada
keterampilan adaptif. Keterampilan adaptif menca&rga : komunikasi,
merawat diri, home living, keterampilan sosial, rbasyarakat,
mengontrol diri, functional academics, waktu luadgn kerja. Menurut
definisi ini, ketunagrahitaan muncul sebelum usidaahun.

5. MenurutWHO seorang tunagrahita memiliki dua hal yang eserysil
fungsi intelektual secara nyata di bawah rata-ra@n adanya
ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dengan natamatututan
yang berlaku dalam masyaraRat.

Tunagrabhita, Ciri-cirinya adalah:

1. Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepatd@lu kecil/besar

2. Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia,

3. Perkembangan bicara/bahasa terlambat

o http://bintangbangsaku.com/artikel/tag/anak-berkebutuhan-khusus
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4. Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadagklingan (pandangan
kosong),
5. Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering ttdekendali
6. Sering keluar ludah (cairan) dari mulut (ngiler)
b. Tunalaras (Emotional or behavioral disorder)

Tunalaras adalah individu yang mengalami hambataand
mengendalikan emosi dan kontrol sosial. Individwataras biasanya
menunjukan prilaku menyimpang yang tidak sesuaigdennorma dan
aturan yang berlaku disekitarnya. Tunalaras dajsabdbkan karena faktor
internal dan faktor eksternal yaitu pengaruh dagkungan sekitar.

Menurut Eli M. Bower (1981), anak dengan hambatansonal atau
kaelainan perilaku, apabila menunjukkan adanya attu lebih dari lima
komponen berikut:

1. Tidak mampu belajar bukan disebabkan karena factelektual,

sensori atau kesehatan.

2. Tidak mampu untuk melakukan hubungan baik dengamare

teman dan guru-guru.

3. Bertingkah laku atau berperasaan tidak pada terygatn

4. Secara umum mereka selalu dalam keadaan pervasiveidhk

menggembirakan atau depresi.

5. Bertendensi kearah symptoms fisik: merasa sathm ketakutan

berkaitan dengan orang atau permasalahan di sekolah

Ciri-ciri Tunalaras adalaft

10 http://bintangbangsaku.com/artikel/tag/anak-berkebutuhan-khusus
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1. Sering membangkang.
2. Mudah terangsang emosinya.
3. Sering melakukan tindakan agresif.
4. Sering melakukan tindakan yang melanggar noosals norma
susila dan hukum.
c. Tunarungu Wicara (Communication disorder and deafness)

Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan lack
pendengaran baik permanen maupun tidak permanasifiKhsi tunarungu
berdasarkan tingkat gangguan pendengaran atfalah:

1. Gangguan pendengaran sangat ringan(27-40dB),
2. Gangguan pendengaran ringan(41-55dB),

3. Gangguan pendengaran sedang(56-70dB),

4. Gangguan pendengaran berat(71-90dB),

5. Gangguan pendengaran ekstrim/tuli(di atas 91dB).

Karena memiliki hambatan dalam pendengaran indivicharungu
memiliki hambatan dalam berbicara sehingga merekasab disebut
tunawicara. Cara berkomunikasi dengan individu menggunakahasa
iIsyarat, untuk abjad jari telah dipatenkan secara inteomadi sedangkan
untuk isyarat bahasa berbeda-beda di setiap negasad.ini dibeberapa
sekolah sedang dikembangkkomunikasi totalyaitu cara berkomunikasi
dengan melibatkan bahasa verbal, bahasa isyardtadeasa tubuh. Individu
tunarungu cenderung kesulitan dalam memahami kodaesesuatu yang

abstrak.

1 http://id.wikipedia.org/wiki/Anak_berkebutuhan_khusus
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Berikut identifikasi anak yang mengalami gangguendengaran?
1. Tidak mampu mendengar,
2. Terlambat perkembangan bahasa,
3. Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi,
4. Kurang/tidak tanggap bila diajak bicara,
5. Ucapan kata tidak jelas,
6. Kualitas suara aneh/monoton,
7. Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar,
8. Banyak perhatian terhadap getaran,
9. Keluar nanah dari kedua telinga,
10. Terdapat kelainan organis telinga.
d. Tunanetra (Partially seing and legally blind)

Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatanlama
penglihatan. tunanetra dapat diklasifikasikan kamtatua golongan yaitu:
buta total (Blind) danlow vision Definisi Tunanetra menurut Kaufman &
Hallahan adalah individu yang memiliki lemah pehgtan atau akurasi
penglihatan kurang dari 6/60 setelah dikoreksi dtdak lagi memiliki
penglihatan. Karena tunanetra memiliki keterbatd&lam indra penglihatan
maka proses pembelajaran menekankan pada alaty@agdain yaitu indra
peraba dan indra pendengaran. Oleh karena itu ipriggang harus
diperhatikan dalam memberikan pengajaran kepadaidiod tunanetra
adalah media yang digunakan harus bersitttual dan bersuara

contohnya adalah penggunaatisan braille,gambar timbul, benda model

12 http://bintangbangsaku.com/artikel/tag/anak-beukehan-khusus
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dan benda nyata. sedangkan media yang bersuaed taja¢ recorderdan
peranti lunaklaws Untuk membantu tunanetra beraktivitas di sekdlain
biasa mereka belajar mengen@rientasi dan Mobilitas. Orientasi dan
Mobilitas diantaranya mempelajari bagaimana tumanmaengetahui tempat
dan arah serta bagaimana menggunalagkat putih (tongkat khusus
tunanetra yang terbuat dari alumunium).
Berikut identifikasi anak yang mengalami gangguengihatan->

1. Tidak mampu melihat,
2. Tidak mampu mengenali orang pada jarak 6 meter,
3. Kerusakan nyata pada kedua bola mata,
4. Sering meraba-raba/tersandung waktu berjalan,
5. Mengalami kesulitan mengambil benda kecil di dekatn
6. Bagian bola mata yang hitam berwarna keruh/bekesik(g,
7. Mata bergoyang terus.

e. Tunadaksa (physical disability)

Tunadaksa adalah individu yang memiliki gangguamalgeyang
disebabkan oleh kelainareuro-muskulaidan struktur tulang yang bersifat
bawaan, sakit atau akibat kecelakaan, termaslébral palsy, amputasi,
polio, dan lumpuh. Tingkat gangguan pada tunadaksa adalah ringan yait
memiliki keterbatasan dalam melakukan aktivitas fietap masih dapat
ditingkatkan melalui terapi, sedang yaitu memilktdebatasan motorik dan
mengalami gangguan koordinasi sensorik, berat yagmiliki keterbatasan

total dalam gerakan fisik dan tidak mampu mengadwgiecakan fisik.

B http://bintangbangsaku.com/artikel/tag/anak-berkebutuhan-khusus
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Berikut identifikasi anak yang mengalami kelainamggota tubuh

tubuh/gerak tubuf?

1. Anggota gerak tubuh kaku/lemah/lumpuh,

2. Kesulitan dalam gerakan (tidak sempurna, tidakulétdak terkendali),

3. Terdapat bagian anggota gerak yang tidak lengkia/sempurna/lebih
kecil dari biasa,

4. Terdapat cacat pada alat gerak,

5. Jari tangan kaku dan tidak dapat menggenggam,

6. Kesulitan pada saat berdiri/berjalan/duduk, danumprkkan sikap tubuh
tidak normal,

7. Hiperaktif/tidak dapat tenang.

f. Lamban Belajar (Slow Learner)

Lamban belajar (Slow learner) adalah anak yang tienpotensi
intelektual sedikit di bawah normal tetapi belunmntasuk tunagrahita.
Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau ketwatam berpikir,
merespon rangsangan atau adaptasi sosial, tetagph fah lebih baik
dibanding dengan yang tunagrahita, lebih lambaardiing yang normal,
mereka butuh waktu yang lama dan berulang-ulangukundapat
menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun non mlad#an karenanya
memerlukan pelayanan pendidikan khusus.

Ciri-ciri dari lamban belajar (slow learner) adalah

1. rata-rata prestasi belajarnya selalu rendalafkudari 6)

“ http:/bintangbangsaku.com/artikel/tag/anak-berkaban-khusus
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2. dalam menyelesaikan tugas akademik sering tbdanibanding dengan
teman-teman seusianya

3. daya tangkap terhadap pelajaran lambat

4. pernah tidak naik kelas

Lamban belajar disebabkan oleh gangguan motorikankeanan
motorik menyebabkan hilangnya koordinasi dan lerjahmenyelesaikan
tugas kognitif->

0. Kesulitan Belajar (Learning disabilities)

Anak dengan kesulitan belajar adalah individu yamgmiliki
gangguan pada satu atau lebih kemampuan dasatqgsskgang mencakup
pemahaman dan penggunaan bahasa, berbicara danismgmng dapat
memengaruhi kemampuan berfikir, membaca, berhitlregbicara yang
disebabkan karena gangguan persepsi, brain injisfyngsi minimal otak,
dislexia, dan afasia perkembangan. individu kemulibelajar memiliki 1Q
rata-rata atau diatas rata-rata, mengalami gangguatorik persepsi-
motorik, gangguan koordinasi gerak, gangguan agrarah dan ruang dan
keterlambatan perkembangan konsep.

Berikut adalah karakteristik anak yang mengalansukt&an belajar
dalam membaca, menulis dan berhitdhg:

1. Anak yang mengalami kesulitan membaca (disl¢ksia
a) Perkembangan kemampuan membaca terlambat,

b) Kemampuan memahami isi bacaan rendah,

!> Muslim Rusdi Diagnosis Gangguan Jiwa rujukan dari PPDGJ-INuh Jaya. Jakarta: 2003,
hal. 28
'8 http://bintangbangsaku.com/artikel/tag/anak-beukehan-khusus
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c) Kalau membaca sering banyak kesalahan
2. Anak yang mengalami kesulitan menulis (disgjafia
a) Kalau menyalin tulisan sering terlambat selesai,
b) Sering salah menulis huruf b dengan p, p dengardgngan u, 2
dengan 5, 6 dengan 9, dan sebagainya,
c) Hasil tulisannya jelek dan tidak terbaca,
d) Tulisannya banyak salah/terbalik/huruf hilang,
e) Sulit menulis dengan lurus pada kertas tak bergaris
3. Anak yang mengalami kesulitan berhitung (diskalkula
a) Sulit membedakan tanda-tanda: +, -, X, :, >, <, =
b)  Sulit mengoperasikan hitungan/bilangan,
c) Sering salah membilang dengan urut,
d) Sering salah membedakan angka 9 dengan 6; 17 déhgan
dengan 5, 3 dengan 8, dan sebagainya,
e) Sulit membedakan bangun-bangun geometri.
h. Anak Berbakat (Giftedness and special talents)

Menurut Milgram, R.M (1991:10), anak berbakat adataereka
yang mempunyai skor 1Q 140 atau lebih diukur dengastrument
Stanford Binet (Terman, 1925), mempunyai kreatsviti;mggi (Guilford,
1956), kemampuan memimpin dan kemampuan dalamdsama, seni

tari dan seni rupa (Marlan, 1972).
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Anak berbakat mempunyai empat kategori, sebagaiuter

1. Mempunyai kemampuan intelektual atau intelegensgyaenyeluruh,
mengacu pada kemampuan berpikir secara abstrak ndampu
memecahkan masalah secara sistematis dan masuk akal

2. Kemampuan intelektual khusus, mengacu pada kemampyaag
berbeda dalam matematika, bahasa asing, musicil@apengetahuan
alam.

3. Berpikir kreatif atau berpikir murni menyeluruh. d2a umumnya
mampu berpikir untuk menyelesaikan masalah yanak tidmum dan
memerlukan pemikiran tinggi.

4. Mempunyai bakat kreatif khusus, bersifat orisirahdoerbeda dengan
yang lain.

Dari keempat kategori di atas, maka anak berbakaibh mereka
yang mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggulmdaagi
intelektual, teknik, estetika, social, fisik (Freemy J. 1975:120),
akademik, psikomotor dan psikososial (Sisk,1987amalAmin, M.
1996:3).

I. Anak Autistik

Autism Syndromenerupakan kelainan yang disebabkan adanya
hambatan pada ketidakmampuan berbahasa yang diakibaleh
kerusakan pada otak. Gejala-gejala autism menuelayD8& Deinaker

(1952) dan Marholin & Philips (1976) antara lain:
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1. Senang tidur bermalas-malasan atau duduk menyedédirgan
tampang acuh, muka pucat, dan mata sayu dan setahandang
ke bawah.

2. Selalu diam sepanjang waktu.

3. Jika ada pertanyaan terhadapnya, jawabannya spelgat dengan
nada monoton, kemudian dengan suara yang aneh akan
menceritakan dirinya dengan beberapa kata kemudiiam
menyendiri lagi.

4. Tidak pernah bertanya, tidak menunjukkan rasa taleut tidak
menyenangi sekelilingnya.

5. Tidak tampak ceria.

6. Tidak peduli terhadap lingkungannya, kecuali tedpadenda yang
disukainya.

Secara umum anak autis mengalami kelainan dalaricbea,
kelainan fungsi saraf dan intelektual, Hal tersedagat terlihat dengan
adanya keganjilan perilaku dan ketidakmampuan tezdhksi dengan
lingkungan sekitarnya.

J. Hyperactive (Attention Deficit Disorder with Hgxactive)

Hyperactive bukan merupakan penyakit tetapi suejal@ atau
symptoms. (Batshaw & Perret, 1986: 261).symptomadedisebabkan
oleh factor-faktorbrain damage, an emotional disturbance, a hearing
deficit or mental retardactionDewasa ini banyak kalangan medis
masih menyebut anak hiperaktif dengan istdétention deficit disorder

(ADHD) (Solek, P. 2004:4).
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Karakteristik anak berkebutuhan khusus dan hambatamg
mereka alami seringkali menyulitkan mereka mengakaganan publik,
seperti fasilitas di tempat umum yang tidak aksddiagi mereka, hingga
layanan tumbuh-kembang dan pendidikan yang relagmbutuhkan
usaha dan biaya ekstra. Perbedaan karakteristikkelautuhan mereka
dibanding anak-anak pada umumnya membutuhkan benknganan
dan layanan khusus yang sesuai dengan kondisi mekeindisi mereka
yang berbeda bukan menjadi alasan untuk menghimdan membuang
mereka, melainkan justru membuahkan kesadaran untekghargai
keragaman individu dan memberi perhatian dan layaseideal yang
seharusnya mereka terima. Sebagaimana dinyatakiam dAeklarasi
Bandung: Indonesia menuju Pendidikan Inklusi 20@hyatakan bahwa
keberadaan anak berkelainan dan anak berkebutumnasugk lainnya di
Indonesia berhak mendapatkan kesamaan hak dalanbicdrer
berpendapat, memperoleh pendidikan, kesejahteraam kksehatan,
sebagaimana yang dijamin oleh UUD 1945; serta npatkdan hak dan
kewajiban secara penuh sebagai warga nédara.

Layanan untuk anak berkebutuhan khusus berusahgemmigatani
hambatan yang dialami anak dan memanfaatkan paeagi untuk dapat
mengakses kesempatan hidup sebesar-besarnya. hadibeekan dengan
berorientasi pada prinsip mempertimbangkan kesanmaasing-masing
tipe anak berkebutuhan khusus dan juga perbeddamdnal dari masing-

masing tipe tersebut, menjaga sikap optimis unfayat memberi layanan

VN, Praptiningrum, Atien Nur Chamidah, Aini Mahalkbddedi Andriyanto, Ida Ayu Dian
Pramantik, dan Nitayuli Evist®enelitian Identifikasi dan Sosialisasi Anak Betkieinan Khusus
di Sekolah Umun?010
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baik pendidikan, medis, psikologis, maupun upayayappencegahan,
mengedepankan potensi anak daripada fokus padaatemimereka, dan
memandang bahwa kebutuhan khusus bukanlah hamiva¢dainkan
kurangnya kesempatan anak untuk melakukan sesw@eig grang lain
pada umumnya mampu lakukan, baik dalam hal tinddeahatangan
(emosi, mental, dan atau fisik), kesempatan yamgrikan masyarakat
kepada mereka untuk hidup ‘normal’, dan pengajatau pendidikan
sesuai hak yang seharusnya mereka dapatkan (Hal&h&auffman,
2006)18

Adapun sifat layanan untuk anak berkebutuhan khusekputi
upaya yang dilakukan sesegera mungkin setelah ledutkhusus anak
diidentifikasi, akomodatif terhadap kebutuhan klusanak, dilakukan
secara berkesinambungan sepanjang usia, dan Koemgie atau
menyeluruh dalam mengatasi hambatan yang dialaesug dengan
sifatnya tersebut, layanan untuk berkebutuhan lkhuserentang dimulai
dari usia dini (atau sejak diidentifikasi kebutuldmususnya) hingga usia
dewasa. Tahap-tahap usia yang menjadi fokus yangemhgkan
keberhasilan layanan adalah usia dini, usia sekdiah usia transisi (usia
peralihan antara masa sekolah dengan masa dewasgadyiandai ).
Menurut Hardman, dkk (1990) layanan anak berkelartuthusus untuk

masing-masing tahap usianya dijelaskan sebagaiueri

¥ Hallahan, D.P. & Kauffman, J.M. (2006Exceptional Learners: Introduction to Special
Education 10th ed.

USA: Pearson.

¥ N. Praptiningrum, Atien Nur Chamidah, Aini Mahakibddedi Andriyanto, Ida Ayu Dian

Pramantik, dan Nitayuli Evist®enelitian Identifikasi dan Sosialisasi Anak Betkieinan Khusus

di Sekolah Umur2010
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a. Usia dini

Bentuk layanan pada usia dini adalah intervensi imemalkan
efek kebutuhan khusus dan mencegah sebisa mungkiantbahnya
gangguan pada diri anak. Pada usia dini interwanrsy dilakukan bersifat
intensif, komprehensif mencakup keseluruhan komportembuh-
kembang anak, fokus terhadap masalah pada tumboibake, dan
kontinu. Sedangkan wilayah layanan yang diberikatiputi deteksi dini
tumbuh-kembang, pra kondisi akademik, latihactivity daily living,
latihan adaptive behavior,upaya pencegahan cacat sekunder dengan
mencermati pemberian treatmen atau layanan, lapkeean sosial sebaya,
dan memilih metode terapi yang sesuai.
b. Usia sekolah

Pada usia sekolah layanan yang diberikan berawaludé pra
sekolah atau yang biasanya disebut usia TK. Folkusmalah layanan
adaptasi anak terhadap kondisi pertumbuhan figkkgmbangan sosial,
emosi dan tingkahlaku, serta adaptasi terhadapstugms akademik.
Layanan pada tahap usia ini selain melibatkan pkmarbaga akademik
seperti sekolah, juga membutuhkan peran suppon#ngtua yang
bekerjasama pihak-pihak terkait layanan kebutuHamsks anak sebagai
rujukan seperti ortopedagok, dokter, dan psikolog.
c. Usia transisi

Usia transisi merupakan tahap yang krusial kareaagesahakan
kelangsungan masa depan anak berkebutuhan khusgs dyfaarapkan

tidak berakhir begitu saja di usia sekolah. Prognang dipersiapkan
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untuk anak pada masa ini dimaksudkan agar analelbaikhan khusus
mampu mencapai kemandirian personal, berintegrdsigkungan sosial,
memiliki pilihan-pilihan hidup yang independen, damampu memenuhi
kebutuhan ekonomi diri sendiri sesuai dengan ysitensi, dan kapasitas
mereka sebagai individu berkebutuhan khusus. Progeyanan usia
transisi berdasarkan pada kurikulum yang berorgmgada aktifitas dan
kebutuhan publik, perencanaan kehidupan usia dewgsamilih
pekerjaan, tempat tinggal, dan pemanfaatan wakiogy serta bagaimana
sistem kerjasama publik.
C. Strategi Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus
1. Upaya menangani anak yang kesulitan bef&jar
Secara umum anak dengan kesulitan belajar dapanhtditdengan
cara:
a. Selalu mengubah strategi/cara mengajar dan nimapmlah materi
pembelajaran yang baru agar anak tidak cepat bosan
b. Mengutamakan ketekunan anak dalam mengerjaksutase daripada
kecepatan menyelesaikan pekerjaan
c. Selalu menggunakan media untuk menjelaskan npeerbelajaran
d. Menciptakan kegiatan yang membuat anak berseahaegerti kegiatan
seni dan olah raga agar anak dapat selalu bergerak
e. Terus mengulang-ulang materi pembelajaran ydoggiklan
f. Tempatkan siswa jauh dari jendela, pintu atal ldi@a yang menarik

perhatiannya karena anak cepat sekali berubahtfmarhga

%0 Seri Bahan dan Media Pembelajaran Kelompok Beriagi Calon Pelatih PAUD, hal 44.
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g. Kurangi gangguan visual (benda2 bergerak, dll)
h. Selalu melibatkan anak secara aktif dalam prpsgtelajaran
2. Upaya menangani anak retardasi mefital
Upaya yang dapat dilakukan pada anak retardasiatemiara lain :
a. Pencegahan
Pencegahan dapat dilakukan dengan :
1). Pendidikan kesehatan pada masyarakat
2). Perbaikan keadaan sosio-ekonomi
3). Perawatan pre-natal
4). Pertolongan persalinan yang baik
5). Mengurangi kehamilan pada wanita di bawah P@rtadan di atas
40 tahun
b. Latihan
1). Mengajarkan keterampilan hidup (seperti makaerpakaian,
menjaga kebersihan badan)
2). Melibatkan anak dalam pergaulan sosial dengaran sebaya atau
orang yang lebih tua
3). Memberi kegiatan sesuai minat dan kebutuhak ana
4). Memperkenalkan hal-hal yang baik dan tidak Isajlak usia dini
3. Upaya menangani anak dengan kelainan4isik
Berikut beberapa hal yang dapat dilakukan untuk b@ru anak
dengan kelainan fisik, antara lain :

a. Bina Mandiri :

%1 Seri Bahan dan Media Pembelajaran Kelompok Beriagi Calon Pelatih PAUD, hal 44.
%2 Seri Bahan dan Media Pembelajaran Kelompok Beriagi Calon Pelatih PAUD, hal 45.
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1). Kenali kondisi anak. Kondisi anak dapat dikedaihgan melakukan
diagnosa dan perawatan yang tepat. Dengan mengendiisi anak,
guru dapat menentukan perlakuan yang tepat seskardngan pada
fisik anak.

2). Bersikap positif. Selalu memberi dukungan dangertian pada anak
tetapi tidak memberi harapan palsu.

3). Selalu memberi cinta. Cinta dan kasih sayarangrdi sekeliling
menjadi kekuatan terbesar bagi anak untuk mengatasi
kekurangannya. Tunjukkan rasa cinta tanpa pamrialoigelukan,
ciuman, genggaman tangan, meluangkan waktu untuberine
bantuan.

4). Menghadirkan keadaan normal. Selalu menciptddegiatan yang
normal. Kegiatan yang disusun tidak terlalu memama atau
melindungi anak, karena akan menghambat perkembaargk.

5). Selalu menghargai anak melalui kata-kata maupuadakan.
Memberitahu kelebihan anak yang dapat digunakanukunt
menghadapi permasalahan anak.

6). Memberikan fasilitas berupa berbagai alat bantuk menambah dan
mempermudah anak beraktivitas.

7). Membantu anak berinteraksi. Bagaimana menghatiapmenerima
kehadiran anak lain. Melibatkan anak secara akddapberbagai
kegiatan.

b. Rehabilitasi medik :
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1. Fisioterapi : relaksasi, terapi manipulasihati keseimbangan, latihan
koordinasi, latihan mobilisasi, latihan ambulasndatihan Bobath
dengan
teknik inhibisi, fasilitasi dan stimulasi latihanamghat diberikan
ditempat tidur, di gymnasium, di kolam renang.

2. Terapi Okupasi :

a) Latihan diberikan dalam bentuk aktifitas perraain dengan
menggunakan plastisin, manik-manik, puzzle; dengarbagai
bentuk gerakan, ketepatan arah, permainan yang ruae
keberanian.

b) Aktifitas kehidupan sehari-hari : berpakaian, makamum,
penggunaan alat perkakas rumah tangga dan akbgtagr.

c) Seni dan ketrampilan : menggunting, menusuk, meglipa
menempel dan mengamplas.

3. Terapi Wicara : pada anak dengan gangguan Kkdasifbicara
dengan latihan dalam bahasa pasif : anggota tuieinga-benda di
dalam/diluar rumah dan disekolah dan dalam bahasacdkan, suku
kata, kata, kalimat. dengan pengucapan huruf hidilpl,

4. Terapi Musik : tujuannya menumbuhkembangkan pofeotansi
pada anak yang berkelainan baik fisik, mental a@kiielal maupun
sosial emosional sehingga mereka akan berkembangdngercaya
diri sendiri. Pelayanan tersebut dengan cara rhelatme, nada dan
irama, interfal, tarian, drama, cerita, senam, peatan alat musik,

pengenalan lagu, latihan baca sajak/puisi.
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5. Psikolog : pemeriksaan kecerdasan, psikoterapikasilypada orang
tua dan keluarga agar dapat menghadapi anak dekeaman
tersebut.

6. Sosial Medik : memberikan pelayanan mencari dabaakga, sosial,
ekonomi, pendidikan, lingkungan tempat tinggal, .d¥lang dapat
bermanfaat bagi para dokter dan terapis dalam nsemyprogram
rehabilitasi. Selain itu pelayanan yang berhuburdgmgan Yayasan-
yayasan sosial lainnya, Kantor Departemen sosiaimdh sakit,
Sekolah, sehingga dapat terjalin hubungan erat aterfgerbagai
instansi yang sangat penting untuk keberhasilagrano rehabilitasi.

7. Ortotik Prostetik : memberikan pelayanan pembuatatialat bantu;
misal brace, tongkat ketiak, kaki tiruan, kursiaod

4. Upaya menangani anak dengan hambatan berbicarebéhas&®
Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk membanak an
dengan hambatan bicara dan bahasa adalah :

a) Tidak menuntut anak untuk berbicara menggun#ki@nbahasa yang
benar. Yang utama adalah menciptakan suasana yargan dan
menyenangkan untuk anak berlatih bicara.

b) Saat mengajak anak berbicara, hindari hal-hal yang mungkin
dapat mengganggu, seperti radio dan televisi yasmyaia.

c) Tidak terlalu banyak melakukan kritikan atasabécdan bahasa anak,
sehingga anak tidak tertekan ketika berbicara @sbahasa.

d) ljinkan anak untuk berhenti bicara jika anak asartidak nyaman.

% Seri Bahan dan Media Pembelajaran Kelompok Beriagi Calon Pelatih PAUD, hal 47.
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e) Jangan meminta anak untuk mengulangi ucapannya.

f) Orang dewasa harus berbicara dengan pelan tegada anak agar
dapat ditangkap dan dicontoh maksudnya.

g) Biarkan anak berbicara dan mengucapkan kaliraasaynpai selesai,
jangan pernah dipotong pembicaraannya.

h) Menatap mata anak ketika berbicara dan tidak umekkan
kekecawaan atas proses bicara dan berbahasa anak.

i) Terus melatih anak dengan memberikan contoh Yeaik dan selalu
berbicara dengan jelas.

5. Upaya menangani anak dengan gangguan penglifiatan
Berikut beberapa cara untuk membantu anak dengagggan

penglihatan, antara lain:

a) Karena anak-anak yang buta tidak dapat menanghkfmpmasi
melalui penglihatan mereka, guru harus menggunakeaira
pendengar, peraba, pengecap, dan pembau saat npaikam
pelajaran. Guru harus semaksimal mungkin menggunaka
kesempatan mengajar melalui indera-indera tersebutu harus
dapat melibat semua indera untuk membantu inderglipatan.

b) Guru sebaiknya mengingat bahwa humor dan intosaara
merupakan hal yang penting ketika mengajar anak yaemiliki
kelemahan pada penglihatan ini.

c) Penjelasan verbal yang diberikan guru haruss jelan tidak

berbelit-belit. Guru harus spesifik dalam memberiparintah atau

24 Seri Bahan dan Media Pembelajaran Kelompok Beriagi Calon Pelatih PAUD, hal 47.
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meminta tanggapan. Hindarilah penjelasan atau rpexéan yang
tidak jelas.

d) Karena beberapa anak yang memiliki kelemahamdglenglihatan
menggunakan braille, harus disediakan semua badrabgajaran
dalam bentuk braille.

e) Guru harus menggunakan musik yang dapat menapenfisa
aman, merangsang pikiran, dan membantu murid yatey intuk
membangun konsep pebelajaran. Musik juga dapat exkab
kesempatan pertumbuhan mental, spiritual, danlsosia

f) Krayon, kertas, pensil, tanah liat, dan cat sémuanya dapat
membantu anak yang memiliki kelemahan pada perighhantuk
mengekspresikan emosi mereka. Bantulah mereka untuk
mengekspresikannya melalui seni dan keterampilaeskigun
untuk melakukannya mereka membutuhkan bimbingag yeinih
daripada anak-anak lain.

g) Bermain peran membantu anak mengingat perisineaide, dan
situasi. Kegiatan ini juga dapat membantu merekangngat
kejadian-kejadian di rumah mereka dan situasi j@nmerbagai
pengalaman dapat diperagakan, bahkan pengalamgalgeran
dari situasi nyata yang dialami oleh anak.

6. Upaya menangani anak dengan gangguan pendengara

Pada gangguan pendengaran, anak dapat dibantundenga

%% Seri Bahan dan Media Pembelajaran Kelompok Beriagi Calon Pelatih PAUD, hal 48.



29

a) Menjelaskan setiap kegiatan yang dilakukan, meaglilakukan
dan harus diselesaikan dengan visual suport.

b) Selalu menggunakan gambar dan tulisan untuk etaeskjan suatu
objek, konsep, dan bahasa.

c) Menjelaskan hal-hal yang dilihat selama dalamjatman atau
yang menarik perhatian anak.

d) Berbicara dengan jelas, tepat, dan dalam tekgaag normal pada
anak.

e) Tunjukkan ekspresi yang jelas untuk mewakili apang
dibicarakan agar anak dapat membaca mimik dan b#éhingga
dapat mengerti maksud pembicaraan.

7. Upaya menangani anak unggul dan berbakat isti@®w
Cara membantu anak berbakat diantaranya adalah :

a) Menyusun materi pembelajaran yang selalu mengritagi anak
karena jika terlalu mudah anak akan cenderung depsdén dan
membuat keributan.

b) Tidak terlalu sering mengulang materi yang samsaingga anak
tidak merasa jenuh.

c) Merancang model-model pembelajaran yang mengharg
sumbangan pemikiran siswa.

d) Pembelajaran harus berbasis pada anak, bahviap sabak
memiliki kecepatan yang berbeda, makan harus dipgkbn

berbeda pula sesuai tingkat kemampuannya.

%6 Seri Bahan dan Media Pembelajaran Kelompok Beriagi Calon Pelatih PAUD, hal 49.
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8. Upaya menangani anak dengan gangguan spektutisfa
Anak dengan gangguan spektrum autis dapat dibamgesh cara :

a) Menciptakan lingkungan yang mendorong semangdajdo.
Sediakan berbagai macam kesempatan sehingga mérkita
senang belajar, misalnya dengan menyediakan besrtialseperti
puzzle sampai melukis di komputer. Hal ini pentingtuk
merangsang keingintahuan mereka.

b) Menyediakan kehidupan dan lingkungan yang koihdtdal ini
merupakan dasar yang kuat untuk membantu mempelajar
kehidupan di sekolah maupun di rumah. Termasuk nkpatan
anak mendapat tidur yang cukup dan makan teratogadte gizi
cukup. Batasi televisi dan video game agar waktuekee tidak
tersita oleh hal-hal yang tidak bermanfaat.

c) Memberi contoh mengenai kegiatan yang akan ukiak.
Tunjukkan kepada anak-anak bagaimana menggunaleyalal
yang berhubungan dengan pengorganisasian sepleeli tizgas,
kalender, buku catatan, binder dan tas punggung.

d) Ajari mereka kemampuan belajar efektif. Dorongreka agar
memiliki waktu rutin untuk belajar dengan menyediaktempat
belajar yang bebas dari gangguan.

e) Dorong anak selalu berpartisipasi dalam kelasgyakan

meningkatkan keinginan mereka dalam belajar.

%" Seri Bahan dan Media Pembelajaran Kelompok Beriagi Calon Pelatih PAUD, hal 49.
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f) Tunjukkan ketertarikan mendengarkan cerita meredengan
bertanya apa yang telah mereka lakukan. Perbineangliengenai
berbagai hal yang berhubungan dengan kesukaan dkakerjadi
masalah, coba cari pemecahannya bersama anak.

D. Pertimbangan Guru dalam M enangani Anak Berkebutuhan Khusus

Setiap anak yang mengenyam pendidikan di sekolah s#karang
katakan sudah duduk dibangku SMA atau bahkan sodatjadi mahasiswa,
tentu mereka akan melewati jenjang pendidikan rdjktat satuan pendidikan
tingkat sekolah dasar. Dengan demikian sekolahrdadalah fondasi bagi
pendidikan seseorang selanjutnya. Dengan memalamdigk ini, maka betapa
penting memberikan pelayanan pendidikan yang sdimknya di tingkat
sekolah dasar (SD) dan berusaha mengembangkarspaterk dengan sebaik-
baiknya. Untuk itu agar kita sebagai guru sekolabad dapat memberikan
pelayanan yang terbaik dan dapat mengembangkansp@teak-anak di usia
sekolah dasar tersebut, maka mengenali dan mampgideatifikasi siswa
sebagai peserta didik tentu merupakan hal pentargy ynarus dimiliki oleh
seorang guru SD. Dengan memiliki kemampuan mengfdesi dan
mengenali peserta didiknya ini, maka akan menjaalahbagi seorang guru
dalam memberikan program dan layanan pendidikaangghya. Guru-guru
terutama guru-guru sekolah dasar sangat penting ilikierkemampuan
mengidentifikasi siswa ataupun calon siswa termagalkg dimungkinkan

adanya anak-anak berkebutuhan khid8us.

28 Kemampuan Guru dalam Melakukan Identifikasi AnakkBbutuhan Khusus di Sekolah Dasar
penyelenggara Pendidikan Inklusi, hal 8.
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Dengan mengetahui siapa yang disebut anak kebuiheus serta
karakteristiknya, maka diharapkan guru akan mamplakakan identifikasi
terhadap mereka, baik yang sudah terdaftar selpmgairta didik di sekolah
yang bersangkutan tersebut maupun yang belum nsekatah yang ada atau
bertempat tinggal di sekitar sekolah. Hal ini sangenting karena banyak
anak-anak yang sebelumnya belum sekolah dan bedtahwan teridentifikasi
sebagai anak berkebutuhan khusus yang masuk diakeklasar sebagai
peletak fondasi pendidikan tersebut. Dengan demilkarena guru belum
mampu mengenali kondisi peserta didiknya sebagekd berkebutuhan khusus
maka bisa jadi potensi anak ini akan menjadi teldairdan perolehan layanan
pendidikannya pun kelirt?.

Wajib belajar tentu dimulai juga dari tingkat sekoldasar, maka sekolah
dasar adalah peletak dasar pemberian fondasi akadempada para peserta
didik secara formal. Untuk itu tentu tidak berledmhbila guru-guru di sekolah
dasar mengenali dan mampu mengidentifikasi anak-gy@a umumnya
termasuk anak berkebutuhan khusus. Anak kebutumasuk perlu dikenal dan
diidentifikasi dari kelompok anak pada umumnyagekar mereka memerlukan
pelayanan pendidikan yang bersifat khusus. Pelayan#&erutama yang sangat
terkait dengan pengembangan potensi anak berkebutdiusus di sekolah itu
sendiri, namun demikian dengan diketahuinya ataidetetifikasinya anak
berkebutuhan khusus dan ternyata guru tidak mamgrubrarikan penanganan
karena di luar kemampuannya maka guru dapat medaklkordinasi dan

kerjasama dengan lembaga lain. Akan tetapi bagankenasama itu dapat

» Kemampuan Guru dalam Melakukan Identifikasi AnakkBbutuhan Khusus di Sekolah Dasar
penyelenggara Pendidikan Inklusi, hal 9.
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terjalin bila guru sekolah dasar belum mampu mealgelan mengidentifikasi

anak berkebutuhan khusus. Dalam rangka mengidestifinak kebutuhan

khusus, diperlukan pengetahuan tentang berbagm ¢gm tingkat kelainan

anak, diantaranya adalah kelainan fisik, mentaléktual, sosial, emosional.
Selain dalam kelompok kelainan tersebut kita jugangenal adanyaanak
dengan potensi kecerdasan dan bakat istimewa etiaug slisebut sebagai anak
yang memiliki kecerdasan dan bakat luar bisa.

Kemampuan identifikasi anak berkebutuhan khusus bagrang
guru sekolah dasar merupakan hal yang sangat pen#lemampuan
identifikasi ini sifatnya masih sederhana, baruaseb melihat gejala-gejala
fisik yang nampak. Untuk mengidentifiasi yang seguhnya secara akurat,
tentu dibutuhkan tenaga profesional yang lebih baemg, seperti tenaga
medis, psikolog, orthopedagog, dan sebagainya. &engdanya alat
identifikasi anak kebutuhan khusus tentu dapat naertob guru. Instrumen
dapat disusun oleh guru yang bersangkutan apafdda memiliki wawasan
atau sekedar menggunakan instrumen yang telahaadiéndgal menyesuaikan
dalam penggunaannya. Instrumen ini disusun dengamcamtumkan daftar
pertanyaan atau pernyataan yang berisi gejalaagggig nampak pada anak
untuk setiap jenis kelainan. Dengan adanya banitustnumen pengamatan,
seorang guru sekolah dasar dapat mengidentifikaincataupun peserta
didiknya. Seorang guru sekolah dasar, dengan metggejala-gejala yang
nampak atau jika menemukan anak yang memiliki taadda mirip atau sama

dengan gejala-gejala yang tertulis dalam instrumeaka guru dengan mudah

* Kemampuan Guru dalam Melakukan Identifikasi AnakkBbutuhan Khusus di Sekolah Dasar
penyelenggara Pendidikan Inklusi, hal 9.
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dapat menandainya, dan jika secara kualitatif memestandar minimal yang
ditetapkan, maka anak tersebut dapat dikategordgetmagai anak dengan
kebutuhan khusus. Dengan instrumen identifikasi Secara sederhana dapat
disimpulkan apakah seorang anak tergolong anakatekgbutuhan khusus
atau bukari"

Identifikasi secara harfiah adalah menemukan atenemukenali.
Setelah dilakukan identifikasi, kondisi seseorargpad diketahui, apakah
pertumbuhan dan perkembangannya normal atau tillpébila mengalami
kelainan atau penyimpangan, maka guru dapat memgekkan atau
mengidentifikasi sebagaimana dalam kelompoknyakapaermasuk anak
tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, dakea atau bahkan anak
berbakat dan sebagainya. Dengan diketahui ataentiiitkasinya anak di awal
pembelajaran maka guru tentu akan lebih baik datemberikan pelayanan
selanjutnya apalagi kalau sampai diketahui anakebert sebagai anak
berkebutuhan khusus. Kegiatan identifikasi sifatngasih sederhana dan
tujuannya lebih ditekankan pada menemukan secaea kpakah seorang anak
tergolong anak dengan kebutuhan khusus atau b@ebagaimana biasanya
identifikasi dapat dilakukan oleh orang-orang yaegat dengan anak, seperti
orang tuanya, pengasuhnya, atau gurunya, makasglnlah dasar dalam hal
ini dapat melakukan identifikasi siswa sebagai paseidiknya. Adapun

langkah selanjutnya yaitu asesmen, maka guru masémungkinkan

*! Kemampuan Guru dalam Melakukan Identifikasi AnakkBbutuhan Khusus di Sekolah Dasar
penyelenggara Pendidikan Inklusi, hal 10.
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melakukan itu dengan catatan guru tersebut memHigmampuan dan
wawasan yang mewad&i.

Identifikasi dalam kehidupan sehari-hari seringedig penjaringan,
dan asesmen sebagai penyaringan. Secara umum tdeatifikasi adalah
untuk menghimpun informasi atau data apakah secaaag termasuk anak
berkebutuhan khusus atau tidak. Hasil dari iddwtsi dan asesmen akan
menjadi dasar dalam penyusunan program pembelageiamjutnya sesuai
dengan keadaan dan kebutuhannya. Sebagaimana tkesebdalam situs
direktorat pembinaan sekolah luar biasa bahwa dalangka pendidikan
inklusi, kegiatan identifikasi anak dengan kebutulkusus dilakukan untuk
lima keperluan, vyaitu: (1) penjaringan (screenin@@) pengalihtanganan
(referal), (3) klasifikasi, (4) perencanaan pemjaes, dan (5) pemantauan
kemajuan belajar. Pada tahap pertama, identifiesiungsi menandai anak-
anak mana yang menunjukkan gejala-gejala tert&etaudian menyimpulkan
anak-anak mana yang mengalami kelainan atau peapigan tertentu,
sehingga anak tergolong kebutuhan khusus. Tahapakezengalihtanganan
(referral). Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan pddaptpenjaringan,
selanjutnya anak-anak dapat dikelompokan menjadi katlompok. Pertama,
ada anak yang tidak perlu dirujuk ke ahli lain &ga profesional) dan dapat
langsung ditangani sendiri oleh guru dalam berdylhan pembelajaran yang
sesuai. Kedua, ada anak yang perlu dirujuk kelainliterlebih dulureferral)

seperti psikolog, dokter, orthopedagog, atau theydyaru kemudian ditangani

*> Kemampuan Guru dalam Melakukan Identifikasi AnakkBbutuhan Khusus di Sekolah Dasar
penyelenggara Pendidikan Inklusi, hal 10.
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oleh guru. Baik untuk kelompok satu ataupun duauserya diawali dari
identifikasi yang benat®

Pada tahap klasifikasi atau tahap ketiga, kegiatantifikasi bertujuan
untuk menentukan apakah anak yang telah dirujukkaga profesional benar-
benar memerlukan penanganan lebih lanjut atau Uswggsdapat diberi
pelayanan pendidikan khusus. Apabila berdasar pksaa@n tenaga
profesional ditemukan masalah yang perlu penangé#etaih lanjut seperti;
pengobatantherapy latihan-latihan khusus, dan sebagainya maka tuggal
mengkomunikasikan kepada orang tua siswa yang rigkstan. Jadi guru
tidak mengobati atau melakukan therapy, melainkekedar meneruskan
kepada orang tua tentang kondisi anak yang berstanmgkGuru hanya akan
membantu siswa dalam hal pemberian pelayanan pkadigesuai dengan
kondisi anak. Apabila tidak ditemukan tanda-tandagy cukup bahwa anak
yang bersangkutan memerlukan penanganan lebihtlamjaka anak dapat
dikembalikan ke kelas semula untuk mendapatkanyaeém pendidikan
khusus. Kegiatan klasifikasi ini memilah-milah maareak dengan kebutuhan
khusus yang memerlukan penanganan lebih lanjutnd@ma yang langsung
dapat mengikuti pelayanan pendidikan khusus diskedguler*

Tahap keempat dan kelima adalah perencanaan pganbeladan

pemantauan kemajuan belajar. Tahap keempat damekntu dilakukan
apabila tahapan satu hingga tiga telah dilakukamgae benar. Untuk itulah

agar guru sekolah dasar tersebut mampu melkukantifidasi anak

** Kemampuan Guru dalam Melakukan Identifikasi AnakkBbutuhan Khusus di Sekolah Dasar
penyelenggara Pendidikan Inklusi, hal 11.
* Kemampuan Guru dalam Melakukan Identifikasi Anakk@butuhan Khusus di Sekolah Dasar
penyelenggara Pendidikan Inklusi, hal 11.
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berkebutuhan khusus dengan benar maka merekarpendapatkan wawasan
tentang anak berkebutuhan khusus dengan benar \Ma@asan mengenai
anak berkebutuhan khusus tersebut tentu melipaggr&annya, ciri-ciri atau
karakteristik yang nampak dan sifat-sifatnya yamgak langsung nampak.
Dengan berbekal pemahaman yang benar inilah makapgling tidak akan
sedikit terhindar persepsi yang salah. Tentu bekahahaman tentang anak
berkebutuhan saja tidaklah cukup, maka tahap st/ yang harus
dilakukan guru sekolah dasar adalah belajar mebakuklentifikasi dan
mendiskusikan dengan sesama guru ataupun orangdyanggap lebih tahu
mengenai anak berkebutuhan khusus ini termasuk isiersikan hasil
interpretasi yang telah dan akan dilakukan. Merfg&aeamampuan identifikasi
anak berkebutuhan khusus ini dapat dilakukan kapanana saja seperti
dalam kelompok kerja guru, meminta penyuluhan ataupencari dan
membaca referensi yang terkait dengan identifikasak berkebutuhan
khusus®
E. Strategi Khusus Penanganan Slow L ear ner

1. Pengertian Slow L earner

Slow learner atau anak lambat belajar adalah mesekay
memiliki prestasi belajar rendah (di bawah rata-r@tak pada umumnya)
pada salah satu atau seluruh area akademik, tapkanmi bukan tergolong
anak terbelakang mental. Skor tes I1Q mereka mekkajuskor anatara 70
dan 90 (Cooter & Cooter Jr., 2004; Wiley, 2007)nBan kondisi seperti

demikian, kemampuan belajarnya lebih lambat dibagidin dengan teman

** Kemampuan Guru dalam Melakukan Identifikasi AnakkBbutuhan Khusus di Sekolah Dasar
penyelenggara Pendidikan Inklusi, hal 12.
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sebayanya.Siswa yang lambat dalam proses belajaembutuhkan waktu
yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa yaing memiliki taraf
potensi intelektual yang sama.

Tidak hanya kemampuan akademiknya yang terbatasjuga
pada kemampuan-kemampuan lain, diantaranya kemamgaardinasi
(kesulitan menggunakan alat tulis, olahraga, atamganakan pakaian).
Dari sisi perilaku, mereka cenderung pendiam damghe dan mereka
kesulitan untuk berteman. Anak-anak lambat belaaruga cenderung
kurang percaya diri.

Slow-Learner dan Kemampuan Aktualisasi Diri Belajada
dasarnya merupakan proses usaha aktif seseorandx umeémperoleh
sesuatu, sehingga terbentuk perilaku baru menwgh sang lebih baik.
Kenyataannya, para siswa seringkali tidak mampu caqad tujuan
belajarnya atau tidak memperoleh perubahan tindikth sebagai mana
yang diharapkan. Hal itu menunjukkan bahwa siswagakmi kesulitan
belajar yang merupakan hambatan dalam mencapabletsar.

. Karakteristik Slow learner
Anak yang mengalami kelambanan belajar (Slow Learne
mempunyai karakteristik sebagai berikut:
a) Berfungsinya kemampuan kognisi, hanya saja di bdexadi normal.
b) Cenderung tidak matang dalam hubungan interpersonal
¢) Memiliki kesulitan dalam mengikuti petunjuk-petukjyang memiliki

banyak langkah.
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d) Hanya memiliki sedikit strategi internal, sepertienkampuan
organisasional, kesulitan dalam belajar dan mergygésasikan
informasi.

e) Nilai-nilai yang biasanya buruk dalam tes presvaeajar.

f) Dapat bekerja dengan baik dalam hand-on matenalit) materi-
materi yang telah dipersingkat dan diberikan padaka seperti
kegiatan di laboratorium dan kegiatan manipulatif.

g) Memiliki self-image yang buruk.

h) Menguasai keterampilan dengan lambat, beberapa rkpuoan
bahkan sama sekali tidak dapat dikuasai.

i) Memiliki daya ingat yang memadai, tetapi merekadatrmengingat.

j) Rata-rata prestasi belajarnya selalu rendah (kwtands).

k) Dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik serindgantbat
dibandingkan teman-teman seusianya.

I) Daya tangkap terhadap pelajaran lambat.

3. Faktor Penyebab Slow L earner

1. Faktor internal/faktor genetik/hereditas berupalegensi.

2. Faktor eksternal yaitu penyebab utama problem alaahkban
belajar(slow learner) yang berupa strategi peméeaj yang salah
atau tidak tepat, pengelolaan kegiatan pembelajgrearg tidak
membangkitkan motivasi belajar anak dan pemberitangan
penguatan yang tidak tepat. Meskipun faktor geneti&miliki
pengaruh yang kuat, namun lingkungan juga merupdiitor

penting. Lingkungan benar-benar menimbulkan pereda
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inteligensi. Gen dapat dianggap sebagai penentasbatas dan
bawah inteligensi atau penentu rentang kemamputgiektual,

tetapi pengaruh lingkungan akan menentukan di netak 1Q anak
dalam rentang tersebut (Atkinson, dkk, 1983, h.)l13&ondisi

lingkungan ini meliputi nutrisi, kesehatan, kuaditstimulasi, iklim
emosional keluarga, dan tipe umpan balik yang dipar melalui
perilaku. Nutrisi meliputi nutrisi selama anak dalé&kandungan,
pemberian ASI setelah kelahiran, dan pemenuhan Igiat

makanan pada usia di mana anak mengalami pertumbdaa
perkembangan yang pesat. Nutrisi penting sekali ipagtembangan
otak anak. Nutrisi erat kaitannya dengan keselatak. Anak yang
sehat perkembangannya akan lebih optimal. Berdasgvknelitian
yang dilakukan Beyley bahwa status sosial-ekonoreiudga
mempengaruhi 1Q anak (Atkinson, dkk, 1983, h. 13Efek

Lingkungan yang Berbeda terhadap IQ dapat disingoulkahwa,
individu dapat memiliki 1Q sekitar 65 jika dibesarkdi lingkungan
miskin, tetapi dapat memiliki 1Q lebih dari 100 gildibesarkan di
lingkungan sedang atau kaya. Penelitian tersebubjetaskan
hubungan yang erat antara kondisi sosial-ekonotoiakga dengan
variabel lingkungan, seperti nutrisi, kesehatanalikas stimulasi,
iklim emosional keluarga dan tipe umpan balik yasigeroleh
melalui perilaku. Kondisi keluarga mempengaruhi dana

keluarga mengasuh anak mereka.
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4. Dampak dari Anak Slow L ear ner

a) Anak akan mengalami perasaan minder tehadap teznzemnya
karena kemampuan belajarnya lamban jika dibandmgaan-teman
sebayanya.

b) Anak cenderung bersikap pemalu, menarik diri damgkungan
sosialnya dan lamban menerima informasi.

c) Hasil prestasi belajar yang kurang optimal sehindgpat membuat
anak menjadi stress karena ketidak mampuannya ip@&napa yang
diharapkannya.

d) Karena ketidak mampuannya mengikuti pelajaran diedial tersebut
dapat membuat anak tidak naik kelas.

e) Mendapatkan lebel yang kurang baik dari teman-teryean

5. Penanganan yang dilakukan guru terhadap anak Slow L ear ner

a) Isi materi diulang-ulang lebih banyak (3-5 kalihandingkan dengan
teman sebayanya dalam memahami suatu materi dargraak lain
dengan kemampuan rata-rata. Maka, dibutuhkan peague@mbali
melalui aktivitas praktek dan yang familiar, yangpdt membantu
proses generalisasi.

b) Sediakan waktu khusus untuk membimbingnya seodmaidual atau
privat. Tujuan tutorial bukanlah untuk menaikkargtasinya, tetapi
membantunya untuk optimis terhadap kemampuannya dan
menghadapkannya pada harapan yang realistik dat dapapainya.

c) Waktu materi pelajaran jangan terlalu panjang tlgas-tugas atau

pekerjaan rumah lebih sedikit dibandingkan dengaran-temannya.
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d) Berusahalah untuk membantu anak membangun pemaahdasar
mengenai konsep baru daripada menuntut mereka rathgtan
mengingat materi dan fakta yang tidak berarti lbagieka.

e) Gunakan demonstrasi/peragaan dan petunjuk visadlanyak
mungkin. Jangan membingungkan mereka dengan tebahyak
verbalisasi. Pendekatan multisensori juga dapaatanembantu.

f) Konsep-konsep atau pengertian-pengertian disiajiecara sederhana.

g) Jangan mendorong atau memaksa mereka unturbpeétisi dengan
anak-anak yang memiliki kemampuan yang lebih tinggilakan
sedikit persaingan dalam program akademik yangk tid&an
menyebabkan sikap negatif dan pemberontakan tgshamiases
belajar. Belajar dengan kerjasama dapat mengoanal
pembelajaran, baik bagi anak yang berprestasi atak, ketika
pemebelajaran tersebut mendukung interaksi soaia yepat dalam
kelompok yang heterogen.

h) Pemberian tugas-tugas harus terstruktur dankkiingeperti pelajaran
social dan ilmu alam. Proyek-proyek besar yang maufitkan
matangnya kemampuan organisasional dan kemampuaseoal
sebaiknya dikurangi, atau secara substansial dfrkasii, disesuaikan
dengan kemampuannya. Dalam kerja kelompok, slomésadapat
ditugaskan untuk bertanggung jawab pada bagian \ankret,
sedang anak lain dapat mengambil tanggung jawah kachponen

yang lebih abstrak.
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i) Berikan kesempatan kepada anak untuk bereksperidan praktek
langsung tentang berbagai konsep dengan menggubakam-bahan
kongkrit atau dalam situasi simulasi.

J) Untuk mengantarkan pengajaran materi baru niaktkan materi
tersebut dengan materi yang telah dipahaminya gegairfamiliar
untuknya.

k) Instruksi yang sederhana memudahkan anak untemahami dan
mengikuti instruksi tersebut. Diusahakan saat neikbn arahan
berhadapan langsung dengan anak.

[) Berikan dorongan kepada orangtua untuk terlttelam pendidikan
anaknya di sekolah. Membimbing mengerjakan PR, emtig
pertemuan-pertemuan di sekolah, berkomunkasi deggan dll.

m) Penting bagi guru untuk mengetahui gaya belajasing-masing
anak, ada yang mengandalkan kemampuan visual, oauditau
kinestetik. Pengetahuan ini memudahkan penerapdaodméoelajar
yang tepat bagi mereka.

6. Penyelesaian Masalah bagi Slow-learner

a. Pemeliharaan sejak dini. Bila faktor lingkungaerupakan penyebab
utama yang mempengaruhi inteligensi, pencegahamgavanungkin
dengan mengubah lingkungan masyarakat dan lingkubgkjarnya.
Perawatan sejak dini juga akan bermanfaat untukqmaihan. Dalam
suatu penelitian, setiap anak tinggal di dalam kayaag berbeda dan
hidup bersama dengan orang dewasa. Mereka menpapmavatan

yang khusus serta cermat dari para perawat waniag y
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berpendidikan rendah. Dari hasil tes 1Q terlihatrac kemajuan.
Dari sini dapat disimpulkan perawatan dini dan pédmaeaan secara
khusus dapat menolong mengurangi tingkat kelambbeakjar.

Pengembangan secara keseluruhan. Usahakan ag#&r raau
mengembangkan bakatnya sebagai upaya mengalihkhatipanya
dari kelemahan pribadi yang telah membuat merekzewka dan
apatis. Pengalaman dalam berbagai hal akan memhbnak
mengembangkan kemampuannya, dan pengalaman yasgssakan
membangun konsep harga diri yang sehat.

Lembaga pendidikan, kelas atau kelompok belajaskfwDalam hal
pergaulan, mereka yang ada di lembaga pendidikamumungkin
mengalami perasaan seperti diasingkan oleh tenmaanieya, tetapi di
sana mereka dapat memiliki harga diri yang lelibdi daripada yang
mengikuti pendidikan di lembaga khusus. Bagi anakgylambat
belajar, yang terpenting bukanlah di mana mere&ekdiahkan, tetapi
bagaimana mereka mendapatkan pengaturan lingkurgajar yang
ideal. Dalam sekolah umum dapat dibentuk kelas khidmgi anak
slow-learner. Anak slow-learner membutuhkan peanatrang lebih
intensif dalam proses belajar mereka. Dengan dilkekelas atau
kelompok yang relatif kecil, pembelajaran akan flpada mereka
dan penggunaan metode yang berbeda dengan siswierreigpat
lebih leluasa.

. Memberikan pelajaran tambahan. Sekolah dapat mengzbu

menambah guru khusus untuk menolong kebutuhan abetajak.
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Dapat juga dengan menyediakan program belajar oiétamputer.
Dengan demikian, mereka dapat belajar tanpa tekadan
memperoleh kemajuan yang sesuai dengan kemampuaeraiiri.

e. Latihan indra. Kesulitan belajar bagi anakgylemban berhubungan
erat dengan intelektualitasnya. Jadi, penting jugtuk memberikan
beberapa teknik latihan indra kepada mereka. Anaknifiki gaya
belajarnya masing-masing, seperti visual, auditigau kinestetik.
Dengan mengasah kemampuan indera yang dominan rpadzka
akan mempermudah proses pemahaman dalam belagkaner

f. Prinsip belajar. Semua usaha yang melatih amaikkumeningkatkan
daya belajarnya, sebaiknya memerhatikan prinsip ldgarampilan
belajar:

1) Usahakan agar anak lebih banyak mengalami dak&erena
keberhasilannya. Hindarkan kegagalan yang beruléayg.

2) Dorong anak untuk mencari tahu jawaban yang roatea salah
dengan usahanya sendiri. Dengan demikian, anakt dhpacu
semangatnya untuk belajar.

3) Beri dukungan moral atas setiap perubahan sikag agar mereka
puas. Suatu waktu, berilah hadiah kepada anak.

4) Perhatikan taraf kemajuan belajar anak, jangampsai kurang
tantangan dan terlalu banyak mengalami kegagalan.

5) Lakukan latihan secara sistematis dan bertabhingga mencapai

kemajuan belajar.



46

6) Boleh memberikan pengalaman berulang yang culktgypi jangan
diberikan dalam jangka pendek.

7) Jangan merencanakan pelajaran yang terlampaalbagi murid.

8) Gunakan teknik bahasa yang melibatkan lebih dlamgnggunaan
indra.

9) Lingkungan belajar yang sederhana akan mengurangsangan
yang tidak diinginkan. Aturlah tempat duduk sedeamkrupa agar
mereka tidak merasa terganggu.

g. Dukungan orangtua. Dorongan dan bantuan orangtuat
hubungannya dengan hasil belajar anak yang lamB#éa. dalam
mengulangi apa yang dipelajari di sekolah, orandiakerja sama
dengan guru dalam memberikan metode dan pengayamgnsama,
tentu akan diperoleh hasil yang lebih baik. Bilanmegkinkan,
orangtua dapat meminta izin untuk mengamati probekjar
mengajar di sekolah.

F. Anak Berkebutuhan Khusus Ditinjau dari Per spektif |slam
Dasar hukum Islam yang utama addalah Al-Qur’an AlarHadits.
Adapun dalil nagli tentang anak berkebutuhan khaslagah:

1. Qs. ‘Abasa ayat 1 — 16:
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1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling,
2. karena telah datang seorang buta kepadanya[1554]
3. tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkamyla (dari dosa),
4. atau Dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalungajaran itu memberi
manfaat kepadanya?
5. Adapun orang yang merasa dirinya serba cukuppl 55
6. Maka kamu melayaninya.
7. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau Dia kislaembersihkan diri
(beriman).
8. dan Adapun orang yang datang kepadamu dengasebera (untuk
mendapatkan pengajaran),
9. sedang ia takut kepada (Allah),
10. Maka kamu mengabaikannya.

Sebab turunnya ayat tersebut adalah kedatanganllabdinu
Umi Ma'tum yang datang secara tiba-tiba saat Rédahlusedang
menerima tamu tokoh-tokoh penting kaum Quraisy.ukRélah berharap
dengan berdiskusi dengan para tokoh-tokoh Qurarsglbut akan mampu
membuka hati mereka untuk memeluk Islam. Tegurdand®)s. ‘Abasa
tersebut juga merupakan pemberitahuan bahwa REgulatlalah juga
manusia biasa yang juga mempunyai sifat-sifat kemsiaan seperti
berbuat kesalahan. Meskipun pada awalnya Abdubalr Umi Ma’'tum
adalah seorang yang kedatangannya diabaikan okliuRah akan tetapi
di kemudian hari Abdullah Ibnu Umi Ma’'tum ini adhlaeorang yang
sangat disayangi Rasulullah, bukan karena ia sgoyamg buta akan
tetapi karena Abdullah Ibnu Umi Ma'tum adalah segrayang

mempunyai kegigihan dan semangat tinggi untuk meeniimu >’

*” http://Pandangan Islam Terhadap Peserta Didik Beitiban Khusus.
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2.Qs. An-Nuur ayat 638
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Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula)gb@arang
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidaguka) bagi dirimu
sendiri, makan (bersama-sama mereka) dirumah kaemdis atau di
rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumahudsra-
saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yargrempuan, di
rumah saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saadapakmu yang
perempuan, di rumah saudara ibumu yang laki-lakiyuimah saudara
ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu milikickiya atau di
rumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi karakam bersama-
sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu meknaguatu
rumah)dari rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memisatam kepada
penghuninya (yang berarti memberi salam) kepademdirsendiri), salam
yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkagi baik. Demikianlah
Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agankanemahaminya.

3 \\

Ayat tersebut mengandung makna kesetaraan yaitwabadak
ada halangan bagi masyarakat untuk bergabung b&rdangan mereka
yang berkebutuhan khusus seperti buta, pincang, hidi atau bahkan
sakit. Mereka berhak untuk makan bersam, berkurberdama layaknya

masyarakat pada umumnya. Asbabunnuzul dari QS. Ad-ldyat 61 ini

** Al-qur'an Terjemah
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adalah: pada masa itu masyarakat Arab merasaifijitk makan bersama-
sama dengan mereka yang berkebutuhan khusus,i sgpesaing, buta, tuli

dan lainnya. Hal ini disebabkan cara makan mereke Yoerbeda. Selain
itu masyarakat Arab pada masa itu merasa kasihpadkemereka yang
berkebutuhan khusus tersebut karena mereka tidakpmanenyediakan
makanan untuk diri mereka sendiri. Akan tetapi nslenenghapuskan
diskriminasi tersebut melalui QS. An-Nuur ayat ®dasyarakat tidak

seharusnya membeda-bedakan atau bersikap disksinterhadap anak
berkebutuhan khusus.

3.QS. Al Hujurat ayat 13°

A/ :/ gi -
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamwsdarang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kametbangsa —
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenadenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalisisi Allah ialah

orang yang paling taqwa diantara kamu. SesungguhAilah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.

C a
[:—

§
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Dalam ayat di atas disebutkan bahwa Allah mencgrtakanusia
dan menjadikannya dalam berbagai suku bangsa agausia tersebut
saling mengenal. Potongan ayat tersebut bermakimvabamanusia
dianjurkan untuk dapat saling mengenal dan berdangan manusia lain
dengan tidak mem-beda-bedakan satu dengan laifdglam potongan
ayat tersebut tidak dikatakan bahwa Allah mencgraknanusia dan

menjadikan manusia tersebut dalam berbagai suku bad@gsa untuk

* http://Pandangan Islam Terhadap Peserta Didik Beitisban Khusus.
*® Al-qur'an Terjemah.
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saling mengenal, kecuali yang buta, tuli, atausjémicacatan lainnya. Tak
ada istilah diskriminasi dalam potongan ayat tersefPotongan ayat
selanjutnya adalah bahwa sesungguhnya manusigpgding mulia di sisi
Allah adalah manusia yang paling bertaqgwa. Tiddl piikatakan dalam
potongan ayat tersebut bahwa manusia yang palifiga rdusisi Allah
adalah manusia yang baik rupanya atau hal-hal ymemgifat inderawi
lainnya. Artinya bahwa setiap orang baik yang beukehan khusus
maupun tidak berkebutuhan khusus harus senantiasaingkatkan
ketagwaannya kepada Allah SVT.

4. QS. At-Thiin ayat 4-67
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4. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusiandddantuk yang
sebaik-baiknya .

5. kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yangnskie-rendahnya
(neraka),

6. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaral saleh; Maka
bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.
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Allah menciptakan manusia di muka bumi ini dalaradaean yang
paling sempurna. Tidak ada istilah cacat di daleandgan seseorang yang
disebut cacat oleh masyarakat itu adalah juga serap&etiap manusia
memiliki kekhasannya masing-masing. Sedangkan ragrakg menyebut
seseorang “cacat” berarti mengatakan bahwa Allalahtesalah
menciptakan manusia, mahluk-Nya, atau mereka telahcela ciptaan-

Nya.

* http://Pandangan Islam Terhadap Peserta Didik Beitisban Khusus.
* Al-qur'an Terjemah.
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Sebuah hadits yang menyatakan bahwa Allah tidakihatel
seseorang dari wajahnya, tubuhnya, akan tetaphAtlelihat seseorang
dari hatinya.

Dari hadits di atas jelas bahwa kecantikan, ketaapadan
keindahan tubuh tidak akan berarti apa-apa jikelak memiliki hati yang
baik. Dari pemaparan di atas jelas bahwa Islam ktidaengenal
diskriminasi terhadap anak berkebutuhan khususagsetanusia sama di
hadapan Allah kecuali amal perbuatan dan ketagwadtin

G. Strategi Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Ditinjau dari

Per spektif 1slam

Sebagai bangsa yang beragama, penyelenggaraamigandidak
dapat dilepaskan kaitannya dengan agama. Di dale@QuBan disebutkan
bahwa hakikat manusia adalah makhluk yang satu skima berbeda
(individual differencg** Tuhan menciptakan manusia berbeda satu sama lain
dengan maksud agar dapat saling berhubungan dakmgka saling
membutuhkan.

Adanya siswa yang membutuhkan layanan pendidikarsud pada
hakikatnya adalah manifestasi dari hakikat manusébagai individual
differences tersebut. Interaksi manusia harus dikaitkan denggraya
pembuatan kebajikan. Ada 2 jenis interaksi antamusia, yaitu kooperatif dan

kompetitif (QS. Al-Maidah, 5:48)

* http://Pandangan Islam Terhadap Peserta Didik Beitisban Khusus.
4 perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesi2all
5 Al-Qur'an terjemah.
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Artinya: Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengambeava
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, ya#h- k

kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu dfZhterhadap
kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkamsereka

menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu

mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkaanezhan
yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umantira
kamd*?, Kami berikan aturan dan jalan yang terang.
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikga satu
umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu tddmm
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah uag¢rb
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu seya,

lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu

perselisihkan itu.
Begitu pula dengan pendidikan, yang juga harus ouemakan

keduanya dalam rangka mencapai tujuan pendidikameibelajaran.



